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ABSTRAK

Lansia berhak untuk mendapatkan kesejahteraan sama seperti penduduk lainnya sehingga
diperlukannya pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan lansia
dalam segi sosial ekonomi dan demografi. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk
menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, status perkawinan, usia, pendapatan dan jenis
kekamin secara simultan terhadap kesejahteraan lansia di Kota Denpasar. 2) Untuk
menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, status perkawinan, usia, pendapatan dan jenis
kelamin secara parsial terhadap kesejahteraan lansia di Kota Denpasar. Metode penelitian
yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan sampel sebanyak 100 orang lansia.
Data yang digunakan adalah data primer yang didapatkan melalui wawancara mendalam
dengan responden. Hasil penelitian ini adalah, 1) Tingkat pendidikan, status perkawinan,
usia, pendapatan dan jenis kelamin berpengaruh simultan dan signifikan terhadap
kesejahteraan lansia di Kota Denpasar. 2) Tingkat pendidikan, Pendapatan, dan Status
perkawinan berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap kesejahteraan lansia di
Kota Denpasar, Usia berpengaruh positif tidak signifikan secara parsial terhadap
kesejahteraan lansia di Kota Denpasar, Jenis kelamin berpengaruh negatif tidak signifikan.

Kata kunci: tingkat pendidikan, status perkawinan, usia, pendapatan, jenis kelamin,
kesejahteraan lansia.

ABSTRACT

Elderly people have the right to get the same welfare as other residents, so they need
understanding of the factors that affect the welfare of the elderly in terms of socio-
economic and demographic aspects. The purpose of this study is 1) To analyze the effect
of simultaneous education level, marital status, age, income and sex on the welfare of the
elderly in Denpasar City. 2) To analyze the effect of education level, marital status, age,
income and gender partially on the welfare of the elderly in Denpasar City. The research
method used is multiple linear regression with a sample of 100 elderly people. The data
used are primary data obtained through in-depth interviews with respondents. The results
of this study are, 1) The level of education, marital status, age, income and gender
simultaneous and significant effect on the welfare of the elderly in Denpasar City. 2) The
level of education, income, and marital status significant positive effect partially on the
welfare of the elderly in the city of Denpasar, Age significant positive effect not partially
on the welfare elderly in city of Denpasar, the gender does’t have significant negative
effect.

Keywords: education level, marital status, age, income, gender, elderly welfare.
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PENDAHULUAN

Tujuan utama dari pembangunan adalah menciptakan kesejahteraan
masyarakat yang dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi yang meningkat
dan distribusi pendapatan yang merata (Yasa dan Arka, 2015). Adanya
peningkatan jumlah penduduk menyebabkan Sumber Daya Manusia (SDM)
bertambah dan dipandang sebagai modal dalam pembangunan, namun disisi
lain dapat menjadi hambatan bagi keberhasilan pembangunan (beban
tanggungan). Perlahan tapi pasti, masalah lansia mulai mendapat perhatian
pemerintah dan masyarakat. Hal ini merupakan konsekuensi logis terhadap
berhasilnya pembangunan, vyaitu bertambahnya angka harapan hidup
sehingga meningkatkan jumlah lansia di Indonesia (Maryam dkk.,2008: 10).

Peningkatan jumlah penduduk lansia disebabkan oleh meningkatnya
angka harapan hidup (life expectancy) sebagai akibat dari meningkatnya
kualitas kesehatan (Andini dkk., 2013). Angka harapan hidup merupakan
perkiraan lama hidup rata-rata penduduk dengan asumsi tidak ada
perubahan pola mortalitas menurut usia (BPS, 2018). Meningkatnya angka
harapan hidup merupakan salah satu indikator dalam menilai derajat
kesehatan penduduk, karena angka harapan hidup yang meningkat
mengakibatkan derajat kesehatan penduduk meningkat dan memperpanjang
usia hidup seseorang (Utami dan Rustariyuni, 2016).

Provinsi Bali menjadi salah satu provinsi yang telah memiliki
struktur penduduk tua dengan persentase penduduk lansia sebesar 10,79
persen, terdiri atas lansia muda (60-69 tahun) sebanyak 6,55 persen, lansia
madya (70-79) sebanyak 3,13 persen, dan lansia tua (80+) sebesar 1,12
persen. Meningkatnya jumlah penduduk lansia dari tahun 2000 sebesar 7,20
persen hingga 10,79 di tahun 2020 karena peran pemerintah dan masyarakat
yang turut berpartisipasi dalam program Keluarga Berencana pada tahun
1970-an. (Heryanah, 2015). Menurut BKKBN meningkatnya jumlah
penduduk lansia karena peran pemerintah dan masyarakat yang turut

berpartisipasi dalam program Keluarga Berencana pada tahun 1970-an.
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Program tersebut bertujuan untuk mengurangi tingkat pertumbuhan
penduduk dengan mengontrol tingkat fertilitas (McDonald, 2014). Selain
itu, adanya program-program pelayanan kesehatan menyebabkan
membaiknya tingkat kesehatan masyarakat yang ditandai dengan
meningkatnya angka harapan hidup penduduk. Hasilnya, fase baby boom
mulai mereda yang ditandai dengan mulai menurunnya jumlah balita diikuti
dengan semakin meningkatnya jumlah lansia (BPS, 2018).

Tabel 1 Persentase Penduduk Lanjut usia dan Balita di Indonesia,2000-2020

Kategori/ Tahun Balita Lanjut Usia
2000 8,9 7,2
2005 9,5 73
2010 9,8 7,6
2015 9,4 8,5
2020 8,7 10,8

Sumber :BPS,5P1971,1980,1990,2000,2010,BPS,SUPAS
1985,1995,2005,BPS,Proyeksi Penduduk Indonesia (2015-2035) dalam
Statistik Penduduk Lanjut Usia 2017 (diolah)

Dalam Tabel 1 ditunjukan persentase lanjut usia di Indonesia dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan persentase. Di proyeksikan dari Sensus Penduduk
tahun 2000 dimana persentase lanjut usia pada saat itu 7,2 persen dari jumlah
penduduk meningkat menjadi 10,8 persen dari total jumlah penduduk pada tahun
2020. Hal ini menunjukan terjadi peningkatan yang signifikan terhadapjumlah

lanjut usia yang ada di Indonesia.

Departemen kesehatan menggolongkan kelompok usia menjadi 3
(tiga) yaitu; (i) usia pertengahan (middle age) kelompok lansia yaitu lansia
yang berusia 55-64 tahun, yaitu merupakan kelompok yang baru memasuki
lansia (ii) lanjut usia (eldery) kelompok lansia yaitu lansia berumur 65 tahun
ke atas; dan (iii) lanjut usia tua (old) yaitu penduduk yang berusia 75-90
tahun; dan (iv) Usia sangat tua (very old) yaitu penduduk yang berusia di

atas 90 tahun (Andini, 2013). BPS membagi usia lansia menjadi 3 kategori
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yaitu (i) lansia muda (usia 60-69 tahun); (ii) lansia menengah (usia 70-79
tahun); dan (iii) lansia tua (usia > 80 tahun). Herlin dkk (2014)
mengemukakan bahwa lansia menurut kesehatannya seiring dengan
bertambahnya usia serta akan mempengaruhi kualitas hidup lansia.
Bertambahnya usia akan diiringi dengan timbulnya berbagai penyakit,
penurunan fungsi tubuh, dan resiko jatuh maka dari itu semakin
bertambahnya usia lansia maka kesejahteraan seorang lansia akan menurun.

Indikator yang digunakan untuk melihat perkembangan kesehatan
diantaranya adalah Angka Harapan Hidup (AHH). Angka Harapan Hidup
adalah rata-rata lamanya usia hidup penduduk di suatu daerah. Sehat
merupakan suatu kondisi kesejahteraan fisik, mental maupun sosial. Sehat
bukan hanya ketiadaan penyakit, tetapi juga kemampuan masyarakat untuk
mengembangkan potensinya selama hidup (Dores dan Joliani, 2014).

Penduduk lansia berjenis kelamin perempuan usianya lebih panjang
dibandingkan penduduk lansia berjenis kelamin laki-laki. Hal ini
disebabkan oleh harapan hidup penduduk lanjut usia perempuan lebih tinggi
daripada penduduk lanjut usia laki-laki sehingga terjadi perbedaan jumlah.
Menurut Ginter dan Sinko (2013), kaum wanita memiliki harapan hidup
lebih tinggi daripada kaum pria di hampir seluruh Negara. Perbedaan
harapan hidup tidak hanya disebabkan oleh faktor genetik melainkan juga
faktor lingkungan dan gaya hidup. Pria lebih beresiko menderita penyakit
kanker karena gaya hidup yang tidak sehat akibat merokok, mengkonsumsi
alkohol, penyalahgunaan narkoba, dan menderita gangguan mental serius
akibat stres. Secara umum, lansia di Indonesia masih didominasi oleh para
lansia yang tinggal dalam keluarga besar (BPS, 2018).

Lansia di negara berkembang pada umumnya dirawat oleh pasangan
atau anak-anak yang telah dewasa. Seiring berlangsungnya urbanisasi,
sistem keluarga besar (extended family) secara bertahap bergerakmenuju
keluarga inti/batih (nuclear family) menyebabkan lansia ditinggal seorang

diri. Sebagian besar lansia hidup mandiri meski memiliki berbagai masalah
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kesehatan kronis lansia yang memiliki status perkawinan menikah atau
memiliki pasangan memiliki kemungkinan dalam peningkatan kualitas
hidup lansia dan meningkatkan kesejahteraan. (Bag et al., 2014).

Secara umum, banyak faktor kesejahteraan yang telah diteliti, tetapi
hanya beberapa yang ditemukan berkaitan dengan hal tersebut. Faktor
tersebut di antaranya demografi (usia, jenis kelamin, Kkultur, status
perkawinan), sosial ekonomi (tingkat pendidikan, jenis pekerjaan,
pendapatan, keadaan rumah tangga, tempat tinggal), kualitas anak,
kepercayaaan, hubungan sosial, atau perilaku, kejadian-kejadian tertentu
dalam hidup, kesehatan, dan kegiatan-kegiatan lainnya.

Lanjut usia pada umumnya mulai mengalami masalah kesehatan dan
penurunan kapasitas fungsional yang berdampak pada kesejahteraan. Oleh
karena itu, tujuan hidup bagi lansia di masyarakat saat ini tidak hanya
sebatas terhindar dari penyakit, tetapi kemungkinan untuk tetap menikmati
kesejahteraan hidup meskipun mengalami penyakit dan penurunan kapasitas
(Meyer dan Sullivan, 2003). Sejauh mana faktor sosial ekonomi dan
demografi tertentu dapat meningkatkan kesejahteraan tergantung dari nilai
dan tujuan yang dimiliki seseorang, kepribadian dan kultur (Santosa dan
Rahayu, 2005). Mengingat kesejahteraan merupakan kajian multi
dimensional yang terdiri atas beragam aspek dari kehidupan individu (Tomo
dan Pierewan, 2017). Pendidikan merupakan dasar pengetahuan intelektual
yang dimiliki oleh seseorang. Semakin tinggi pendidikan akan semakin
besar kemampuan untuk menyerap dan menerima informasi, sehingga
pengetahuan dan wawasannya luas. Selain itu, pendidikan merupakan salah
satu faktor yang melatarbelakangi tindakan yang dilakukan dan selanjutnya
akan mempengaruhi perilaku seseorang. Pendidikan pada dasarnya tidak
hanya dapat diperoleh dari bangku sekolah (formal), namun juga dari
lingkungan keluarga, masyarakat, dan dari media lainnya seperti majalah
dan berita (Fahrun, 2009 dalam Dharmayanti dkk., 2017).
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Menurut Statistik Penduduk Lanjut Usia 2019, sebagian besar lansia
di Provinsi Bali berpendidikan rendah yakni jenjang pendidikan SD ke
bawah. Lansia yang memiliki pendidikan yang memadai cenderung akan
mengantarkan mereka kepada kehidupan yang layak dan berkecukupan di
kemudian hari. Produktivitas penduduk lansia yang masih memasuki
lapangan pekerjaan sudah menurun sehingga pada umumnya
pendapatannya lebih rendah dibandingkan yang diterima oleh penduduk
usia produktif. Lansia sepantasnya memiliki kesempatan yang sama untuk
bekerja. Hal ini diatur dalam Undang-undang No. 13 Tahun 1998 Pasal 5
yang menyatakan bahwa sebagai penghormatan dan penghargaan kepada
lansia diberikan hak untuk meningkatkan kesejahteraan sosial salah satunya
adalah pelayanan kesempatan kerja (BPS, 2018).

Berdasarkan Statistik Penduduk Lanjut Usia 2020 persentase lansia
di Indonesia yang bekerja mencapai 49,39 persen dari 49,79 di tahun 2019.
Hal ini berarti hampir separuh dari lansia masih aktif bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidup atau sebagai bentuk aktualisasi diri. Masih
banyaknya lansia yang bekerja menunjukkan bahwa lansia masih memiliki
kesempatan yang sama untuk bekerja dan masih mampu untuk melakukan
kegiatan produktif.

Pendapatan penduduk lansia pada umumnya bersumber dari upah
lansia dan bantuan, baik dari anggota rumah tangga yang tinggal bersama
maupun yang tinggal bersama maupun yang tinggal di luar rumah (Sukamdi
dkk., 2000). Lansia yang masih aktif bekerja memiliki pendapatan sendiri,
sedangkan pendapatan lansia yang tidak bekerja atau sudah pensiun berasal
dari pegangan berupa uang pensiun, pemberian anak/cucu, dan pihak
manapun yang memberikan sumber dana bagi lansia (Dharmayanti dkk.,
2017). Menurut Statistik Penduduk Lanjut Usia 2019, sebanyak 52,10
persen lansia yang masih aktif bekerja di Provinsi Bali menerima upah
kurang dari Rp. 1.000.000 per bulan. Menurut Statistik Penduduk Lanjut
Usia 2019, Rendahnya upah yang diterima lansia ini dapat disebabkan
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karena sebagian lansia bekerja di sektor pertanian dan tingkat pendidikan
lansia yang rendah. Oleh karena itu, lansia berhak memperoleh pendapatan
yang layak untuk memenuhi kebutuhannya dan menjamin kesejahteraan
hidupnya.

Lansia yang memiliki pasangan merupakan lansia dengan tingkat
kesejahteraan yang lebih baik karena mendapatkan dukungan dari hubungan
yang terjalin dengan pasangan dan terhindar dari perasaan kesepian
(Momtaz et al., 2011). Menurut Statistik Penduduk Lanjut Usia 2019,
sebanyak 60,37 persen lansia di Provinsi Bali masih memiliki pasangan,
sedangkan sisanya tidak memiliki pasangan, baik karena belum kawin, cerai
hidup maupun cerai mati.

Kota Denpasar tidak luput dari adanya peningkatan jumlah lansia.
Hal ini ditandai dengan meningkatnya angka harapan hidup penduduknya
yang tergambarkan pada Gambar 1.1. Kota Denpasar memiliki angka
harapan hidup yang cukup tinggi dan mengalami peningkatan yang berarti
dalam kurun waktu 4 tahun terakhir yang ditandai dengan peningkatan dari
semula sebesar 74,04 tahun pada tahun 2016 menjadi 74,68 pada tahun
2019. Angka harapan hidup yang terus meningkat memperlihatkan adanya
kemajuan ekonomi, perbaikan lingkungan hidup, dan majunya ilmu
pengetahuan, terutama karena kemajuan ilmu kedokteran (Kartika dan
Sudibia, 2014).
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Tabel 2 Umur Harapan Hidup Provinsi Bali Menurut

Kabupaten/Kota, 2010-2019

Indeks Pembangunan Manusia

Kabupaten/Kota Umur Harapan Hidup (Thn)

2015 2016 2017 2018 2019
Kab. Jembrana 71.43 71.57 71.7 71.91 72.21
Kab. Tabanan 72.74 72.89 73.03 73.23 73.53
Kab. Badung 74.31 74.42 74.53 74.71 74.99
Kab. Gianyar 72.84 72.95 73.06 73.26 73.56
Kab. Klungkung  70.11 70.28 70.45 70.7 71.06
Kab. Bangli 69.54 69.69 69.83 70.05 70.37
Kab. Karangasem 69.48 69.66 69.85 70.05 70.35
Kab. Buleleng 70.81 70.97 71.14 71.36 71.68
Kota Denpasar 73.91 74.04 74.17 74.38 74.68
Provinsi Bali 71.35 7141 71.46 71.68 71.99

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali

Berdasarkan Tabel 2 Angka Harapan Hidup Kota Denpasar menempati
posisi tertinggi setelah Kabupaten Badung. Angka Harapan Hidup Kota Denpasar
sebesar 74,68 yang berarti rata-rata hidup seseorang di Kota Denpasar selama
74,68 tahun. AHH di Kabupaten Karangasem menempati posisi terendah yaitu
sebesar 70,35 yang berarti rata-rata lama hidup seseorang di Kabupaten
Karangasem selama 70,35 tahun. Angka harapan hidup yang tinggi di Kota
Denpasar mempunyai hubungan yang positif terhadap jumlah lansia di Kota
Denpasar. Dengan meningkatnya jumlah lansia di Kota Denpasar, akan
menimbulkan beberapa dampak positif dan negatif dari peningkatan jumlah
lansianya. Maka dari itu di perlukan beberapa penelitian yang meneliti
faktor apa saja yang mempengaruhi kesejahteraan lansia di Kota Denpasar.
Dalam Teori Maslow mengasumsikan bahwa orang berusaha memenuhi
kebutuhan yang lebih pokok (fisiologis) sebelum mengarahkan perilaku

memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi (perwujudan diri).
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Sumber: Kota Denpasar Dalam Angka, 2020

Gambar 1 Angka Harapan Hidup Penduduk Kota Denpasar, Tahun 2016-
2019

Peningkatan populasi lansia di kota Denpasar terlihat dalam
proyeksi penduduk usia 60 tahun ke atas seperti pada gambar 1.1 Proyeksi
tersebut dibuat berdasarkan hasil sensus penduduk 2010 dengan tujuan
untuk menunjang perencanaan pembangunan di masa yang akan datang
serta sebagai gambaran atau pelengkap data kependudukan yang masih

kurang.

Berdasarkan proyeksi jumlah penduduk usia 60 tahun ke atas pada
Tabel 1.3 terlihat bahwa penduduk lansia paling banyak terdapat di
kecamatan Denpasar Barat dengan jumlah sebanyak 5.660 jiwa. jumlah
penduduk usia 60 tahun ke atas paling sedikit terdapat pada kecamatan
Denpasar timur sebanyak 4.110 jiwa.

Tabel 3 Proyeksi Penduduk Usia 60 Tahun Ke Atas di Kota Denpasar
Menurut Kelompok Kecamatan Tahun 2017-2020

No  Kecamatan 2017 2018 2019 2020
1 Denpasar Selatan 1.291 1.359 1.426 1.487
2 Denpasar Timur 915 1.011 1.081 1.103
3 Denpasar Barat 1.272 1.332 1.392 1.664
4 Denpasar Utara 1.185 1.238 1.262 1.380

Total 4.665 4.940 5.151 5.634

Sumber: BPS 2020
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Dengan AHH yang meningkat, maka akan ada perubahan struktur
kependudukan di Indonesia.Penduduk Indonesia dari tahun ke tahun telah
mengalami  perubahan  struktur, komposisi, dan perkembangan
(Suryadnyani, 2003). Pembangunan dapat meningkatkan taraf hidup
masyarakat dan menurunkan angka kematian serta meningkatkan usia
harapan hidup yang dapat disingkat UHH. Namun, di sisi lain pembangunan
juga dapat berdampak negatif melalui perubahan nilai-nilai dalam
masyarakat yang berpengaruh kurang baik terhadap kesejahteraan lanjut
usia secara tidak langsung (Dharmayanti dkk., 2017). Penuaan struktur
umur telah menjadi topik utama dalam perdebatan masyarakat karena hal
tersebut menyangkut pertumbuhan ekonomi di masa depan (Prettner, 2013).
Peningkatan yang pesat dalam jumlah dan proporsi penduduk lanjut usia di
Indonesia, ternyata tidak dibarengi dengan peningkatan yang sama terhadap upaya-
upaya jaminan sosial (Murjanayasa, 2002).

Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia akan membawa dampak
terhadap sosial ekonomi baik dalam keluarga, masyarakat, maupun dalam
pemerintah (Affandi, 2009). Implikasi ekonomis yang penting dari
peningkatan jumlah penduduk adalah peningkatan dalam rasio
ketergantungan usia lanjut (old age ratio dependency) (Wattie, 2007:315).
Anak-anak dewasa yang merawat orang tua lanjut usia yang dalam
kesehatan yang buruk cenderung untuk bermigrasi, terlepas dari apakah
mereka tinggal dekat atau dengan orang tua. Temuan ini kuat di berbagai
spesifikasi menggunakan langkah-langkah alternatif kesehatan lanjut usia
miskin, baik dinilai sendiri dan obyektif.

Semakin meningkatnya jumlah lansia, dibutuhkan perhatian dari
semua pihak dalam mengantisipasi berbagai permasalahan yang berkaitan
dengan penuaan penduduk. Lansia berhak untuk mendapatkan kesejahteraan
sama seperti penduduk lainnya sehingga diperlukannya pemahaman tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan lansia dalam segi social

ekonomi dan demografi. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis
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tertarik untuk meneliti tentang bagaimanakah pengaruh tingkat pendidikan,
status perkawinan, usia, pendapatan dan jenis kelamin terhadap
kesejahteraan lansia di Kota Denpasar.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan
penelitian ini sebagai berikut; 1) Untuk menganalisis pengaruh tingkat
pendidikan, status perkawinan, usia, pendapatan dan jenis kekamin secara
simultan terhadap kesejahteraan lansia di Kota Denpasar. 2) Untuk
menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, status perkawinan, usia,
pendapatan dan jenis kelaminsecara parsial terhadap kesejahteraan lansia di
Kota Denpasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kesejahteraan
lansia (Y) sebagai variabel terikat (dependent), sedangkan tingkat
pendidikan (X;), status perkawinan (X,), usia (Xs), pendapatan(Xas), dan
jenis kelamin (Xs) variabel bebas (independent). Penelitian ini dilakukan di
Kota Denpasar. Peneliti memilih Kota Denpasar menjadi lokasi penelitian
karena Kota Denpasar sebagai kota pusat dan kota terluas dengan jumlah
penduduk lansia terbanyak dibandingkan Kota lainnya di Provinsi Bali.
Jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 100 responden dengan
menggunakan rumus slovin dan metode yang digunakan dalam memilih
sampel adalah Teknik Random Sampling. Hubungan variabel tersebut di

jelaskan melalui kerangka konseptual yang ada.
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.: [ Status Perkawinan (X2)

i ‘ Usia (X3) : Kesejahteraan Lansia (Y)

| Pendapatan (X4)

| | Jenis Kelamin (X5)

........................

Gambar 2 Kerangka Konseptual Penelitian Pengaruh Faktor Sosial
Ekonomi dan Demografi Terhadap Kesejahteraan
Penduduk Lanjut Usia di Kota Denpasar

Keterangan:
— = Hubungan secara parsial
______________ > = Hubungan secara simultan

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan (X1),
status perkawinan (X2) usia (X3), pendapatan (Xs) dan jenis kelamin (Xs)
berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan lansia (Y) di Kota
Denpasar yang ditunjukkan dengan garis panah lurus putus-putus.
Selanjutnya tingkat pendidikan (X1), status perkawinan (X2),usia (Xs),
pendapatan (X4) dan jenis kelamin (Xs) berpengaruh secara parsial terhadap
kesejahteraan lansia (Y) di Kota Denpasar yang ditunjukkan dengan garis
panah lurus.

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan
untuk menganalisis pengaruh variabel yang digunakan yang dinyatakan

sebagai berikut:

P=ot By Xy +Ba o +BaXg+Ba e T Bl e )
Keterangan:
Y = Kesejahteraan Lansia
X1 = Tingkat Pendidikan
X2 = Status perkawinan

2076



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA, Vol.9.No.9
SEPTEMBER

X3 = usia
X4 = pendapatan
X5 = jenis kelamin
B1, B2, 33 = koefisien dan regresi dari masing-masing X;
a = intersep/konstata yang menggambarkan rata-rata pengaruh dari

berbagai variabel/faktor yang mempengaruhi Y akan tetapi tidak
dimasukkan ke dalam persamaan regresi.

e = tingkat kesalahan (standar error)

Analisis regresi linier berganda disamping untuk mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih juga menunjukan arah hubungan
antara variabel dependen dengan independent.Apabila koefisien p bernilai
positif, maka terjadi pengaruh secara positif antara variabel independen
dengan variabel dependen. Sebaliknya, apabila koefisien ( bernilai negatif,
maka adanya pengaruh negatif yakni kenaikan nilai variabel independen

akan mengakibatkan penurunan nilai variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Teknik analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel tingkat pendidikan, status perkawianan, usia, pendapatan
dan jenis kelamin terhadap kesejahteraan lansia di Kota Denpasar, yang
terdiri dari uji F (secara simultan) dan uji T (secara parsial). Hasil olah data
menggunakan IBM SPSS Statistic 20 menghasilkan persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut.

P =41.893 + 0216 X1 + 0,829X2 + 0,030X3  + 0,007X4 - 0,267X5
S(B) = (0,091) (0,350) (0,034) (0,000) (0,261)
T = (2,365) (2,366) (0,898) (1,945) (-1,023)

2077



Pengaruh Faktor........ [Made Dhea Viryamitha, Putu Ayu Pramitha Purwanti]

Sig(t) = (0,020) (0,020) (0,371) (0,055) (0,309)
R2 =0,499 F=18,734 Sig F=0,000

Interpretasi :

R? = 0,499 memiliki arti bahwa ketiga variabel tingkat pendidikan(X1),

statu perkawinan (X2) usia (X3)pendapatan (X4) dan jenis kelamin
(X5) mampu menjelaskan 49,90 persen perubahan dalam
kesejahteraan lansia di Kota Denpasar dan sisanya 50.10 persen di

pengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

B1 = 0,216 bernilai positif signifikan, memiliki arti bahwa setiap
peningkatan tahun sukses pendidikan lansia sebesar 1 tahun dapat
meningkatkan kesejahteraan lansia sebesar 0,216 point. Dengan

asumsi variabel lain bernilai konstan.

B2 = 0,007 bernilai positif signifikan, memiliki arti bahwa lansia yang
berstatus kawin memiliki kesejahteraan lebih tinggi 0,007
dibandingan dengan lansia yang berstatus belum kawin/ janda/duda

dengan asumsi variabel lain bernilai konstan.

Bs = 0,030 bernilai positif signifikan, memiliki arti bahwa dengan
bertambahnya usia/ usia lansia sebanyak 1 tahun akan meningkatkan
kesejahteraan lansia sebesar 0,030 dengan asumsi Vvariable lain
bernilai konstan. Namun signifikansi sebesar 0,371 > 0,10 sehingga

tidak signifikan.

Ba = 0,829 bernilai positif dan tidakj signifikan, memiliki arti bahwa
peningkatan pendapatan lansia Rp. 1000.000,- dapat meningkatkan
kesejahteraan lansia sebesar O persen dengan asumsi variabel lain

bernilai konstan.
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Bs = -0,267 bernilai negatif dan tidak signifikan memiliki arti bahwa
lansia yang berjenis kelamin laki-laki memiliki kesejahteraan lebih
rendah O dibandingkan dengan lansia yang berjenis kelamin

perempuan.

Pengaruh Tingkat Pendidikan, Status Perkawinan, Pendapatan, Usia

dan jenis kelamin Terhadap Kesejahteraan Lansia Secara Simultan

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Fnitung Sebesar 18,734
dengan nilai signifikan 0,000 ,maka terjadi penolakan Ho. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa tingkat pendididkan, status perkawinan, pendapatan,
usia dan jenis kelamin berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan
lansia di Kota Denpasar. Nilai f nhiwng Variabel tingkat pendidikan, status
perkawinan, pendapatan, usia dan jenis kelamin secara simultan lebih besar
dari F wpe Yaitu sebesar 2,47 (lampiran 9) dan nilai signifikan yang
diperoleh lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian didapatkan besarnya
koefisien determinan R%z = 0,499 yang berarti bahwa variabel tingkat
pendidikan, status perkawinan pendapatan variabel tambahan usia, jenis
kelamin mampu menjelaskan 49,90 persen perubahan dalam kesejahteraan
lansia di Kota Denpasar dan sisanya 50,10 persen dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti.
Uji Parsial

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kesejahteraan Lansia Secara

Parsial

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh thiuung Sebesar 2.365 dengan
nilai signifikansi 0,020 maka terjadi penolakan Ho hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan lansia di Kota Denpasar,
karena nilai thitung™> twber Yaitu sebesar 1,661 dan nilai signifikansi yang

diperoleh lebih kecil dari 0,05. koefisien regresi dari variabel tingkat
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pendidikan sebesar 0,216, memiliki arti bahwa setiap peningkatan tahun
sukses pendidikan lansia sebesar 1 tahun dapat meningkatkan kesejahteraan

lansia sebesar 0,216 point dengan asumsi variabel lain bernilai konstan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lansia dengan latar belakang
berpendidikan yang lebih tinggi seperti dalam katagori SMA dan
Diploma/Universitas, mendapatkan lebih banyak ilmu pengetahuan dan
wawasan Yyang dapat meningkatkan peluang lansia untuk memiliki
kemampuan atau keahlian khusus pada bidang tertentu yang tidak mudah
hilang.Bekal pendidikan tinggi tersebut berdampak pada kesempatan yang
lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. Pekerjaan yang layak
menyebabkan lansia mendapatkan penghasilan yang mencukupi, sehingga
pada saat pensiun mendapatkan dana pensiun yang dapat dikelola atau
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup di masa tua atau sebagai
modal untuk membuka usaha baru. Kondisi tersebut pendukung kualitas
pernikahan yang baik dapat mengantarkan lansia pada tingkat kesejahteraan

lebih tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian San Rom’an et al.
(2017) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan, pendapatan, status
perkawinan secara signifikan mempengaruhi kesejahteraan lansia di Chili.
Lansia yang berpendidikan tinggi, masih bekerja, berpendapatan tinggi, dan
menikah atau memiliki pasangan yang tetap, memiliki peluang lebih besar
Tomo dan Pierewan (2017) yang menyatakan bawha pendapatan dan status
perkawinan berpengaruh terhadap kesejahteraan lansia. Aini dkk.(2018)
yang menuyatakan bahwa tingkat pendidikan secara signifikan
mempengaruhi kesejahteraan. Lansia yang berpendidikan tinggi memiliki
kesejahteraan yang lebih baik (San Rom’an et al. 2017). Melalui
pendidikan, lansia mendapatkan banyak wawasan dan ilmu pengetahuan
untuk dapat mengembangkan potensi diri untuk mencapai kehidupan yang

sejahtera (Dharmayanti dkk. 2017). Bekal pendidikan yang diterima dapat

2080



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA, Vol.9.No.9
SEPTEMBER

menentukan kehidupan selanjutnya dari seseorang dan pendidikan yang
tinggi menyababkan seseorang disegani oleh masyarakat.(Nisa’l dan
Pierewan 2017). Berpendidikan tinggi mengantarkan seseorang untuk
memperoleh pekerjaan yang layak sehingga dapat menghasilkan pendapatan
yang sesuai dengan keahlian dan pada akhirnya dapat meningkatkan
kesejahteraan lansia seperti lebih berpeluang mendapatkan dana pensiun
dalam setiap bulannya, memiliki lebih banyak pengetahuan dalam kesehatan
dan pencegahan penyakit, serta tinggal di lingkungan yang bersih
(Adebowale et al.,2012)

Pengaruh Status Perkawinan Terhadap Kesejahteraan Lansia Secara

Parsial

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thitung Sebesar 2,525 dengan
nilai signifikansi 0,013, maka terjadi penolakan Ho. Hasil penelitian ini
meunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara lansia yang berstatus kawin
dengan lansia yang berstatus tidak kawin/janda/duda secara parsial dan
signifikan terhadap eksejahteraan lansia di Kota Denpasar, karena nilai thitung
> tubel Yaitu sebesar 1,661 dan nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil
dari 0,05. Variabel dummy status perkawinan memiliki arti bahwa lansia
berstatus kawin (D=1) memiliki kesejahteraan lebih tinggi sebesar 0,877
point dibandingkan dengan lansia yang berstatus tidak kawin/janda/duda
(D=0)

Hasil penelitian meunjukkan bahwa lansia yang berstatus kawin dan
memiliki kualitas pernikahan yang baik merasakan kehadiran pasangan
sebagai sahabat dan orang yang pertama kali dituju ketika hendak berkeluh
kesah dan sebagai pendukung dalam menjalani aktivitas dan kehidupan di
asa tua.Kehadiran anak-anak dan cucu juga merupakan pelengkap
kebahagiaan lansia selain keberadaan pasangan.Kondisi diperhatikan dan

dicintai oleh keluarganya yang dapat meningkatkan kesejahteraan lansia.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Diener et al., (2000), Mroczek
dan Spiro (2005), Eshkoor et al., (2015), dan San Roman et al., (2017) yang
meningkatkan kesejahteraan lansia. Orang-orang yang menikah memiliki
kebehagiaan dan kesehatan yang lebih tinggi (Subramanian et al.,
(2005).Yang kuat bagi pasangan dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi,
karena mendapatkan dukurngan dari hubungan yang terjalin dengan
pasangan dan terhindar dari rasa kesepian (George, 2010, Momtaz et al
2011).

Pengaruh Pendapatan Terhadap Kesejahteraan Lansia Secara Parsial

Berdasarkan hasil analisis diperoleh dari thitung Sebesar 0,898 dengan
nilai signifikansi 0,371 maka terjadi penerimaan Ho. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pendapatan secara parsial berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kesejahteraan Lansia di Kota Denpasar, karena
nilai t nitung < T tavel Yaitu sebesar 1,661 dan nilai signifikansi yang diperoleh
lebih besar dari 0,10 Mc Call (1970) menyatakan bahwa dalam penelitian
sosial pemilihan taraf signifikansi sebesar 10%, 5% semata-mata
kesepakatan yang menjadi kebiasaan di kalangan ilmuan social saja tanpa
ada dasar yang jelas. dari variabel usia sebesar 0,898 memiliki arti bahwa

bertambahnya usia lansia tidak berperngaruh terhadap kesejahteraan lansia.

Hasil penelitian meunjukkan bahwa semakin bertambahnya usia
tidak akan mempengaruhi kesejahteraan lansia. Karena semakin
bertambahnya usia, kesehatan lansia akan semakin menurun. Didukung
dengan pernyataan menurut Herlin dkk (2014) mengemukakan lansia akan
menurut Kkesehatannya seiring dengan bertambahnya usia serta akan
mempengaruhi kualitas hidup lansia. Bertambahnya usia akan diiringi
dengan timbulnya berbagai penyakit, penurunan fungsi tubuh, dan resiko
jatuh maka dari itu semakin bertambahnya usia lansia maka kesejahteraan

seorang lansia akan menurun.Semakin bertambahnya usia lansia akan
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menyebabkan menurunnya kondisi fisik lansia sehingga kesejahteraan pun
semakin berkurang. Lansia yang sebelumnya dapat melakukan aktivitas
sendiri sebelumnya, dengan seiring bertambahnya usia lansia tersebut harus

dibantu dengan orang lain dalam melakukan berbagai aktivitasnya.

Menurut Ruggerri, M., Warner, R., Bisoffi (2009), menyatakan
bahwa pada usia tua menemukan adanya kontribusi dari faktor usia terhadap
kualitas hidup subjektif individu yang disebabkan karena individu pada
masa tua sudah melewati masa untuk melakukan perubahan dalam
hidupnya, sehingga mereka cenderung mengevaluasi hidupnya dengan

positif dibandingkan saat mudanya.
Pengaruh Usia Terhadap Kesejahteraan Lansia Secara Parsial

Berdasarkan hasil analisis diperoleh dari thitung Sebesar 2,701 dengan
nilai signifikansi 0,055 maka terjadi penolakan Ho. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa usia secara parsial berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kesejahteraan Lansia di Kota Denpasar. Karena nilai t
hitung > T taber Yaitu sebesar 1,661 dan nilai signifikansi yang diperoleh lebih

kecil dari 0,10 koefisien regresi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan yang tinggi
meningkatkan kesejahteraan lansia.Hal ini karena pendpaatan berupa uang
yang didapat lansia baik dari hasil bekerja maupun non bekerja, seperti uang
pemberian dari anak, keluarga, sewa lahan/bangunan, berkaitan dengan
kemampuan lansia untuk membeli kebutuhan dalam hidupnya. Pendapatan
yang tinggi menyebabkan lansia dapat membeli lebih banyak barang dan
ajsa, melakukan kegiatan-kegiatan berkaitan dengan hobi, kegiatan di
masyarakat, mendapatkan pelayanan kesehatan yang lebih baik serta
kebutuhan untuk bertahan hidup seperti sandang, pangan, papan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Sriastini dan Bendesa (2018) yang

menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap kesejahteraan lansia
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karena pendapatan yang berupa uang merupakan alat untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan dengan terpenuhinya kebutuhan hidup tersebut, maka
lansia akan sejahtera. Frey dan Stulzer (2002) juga menyatakan bahwa
seseorang dengan pendapatan yang lebih tinggi memiliki kesejahteraan
lebih baik.Seseorang dengan pendapatan yang tinggi memiliki peluang lebih
besar untuk mendapatkan apapun yang mereka inginkan seperti membeli

barang dan jasa yang mereka butuhkan.

Menurut Dharmayanti dkk.(2017), variabel pendapatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan penduduk lansia. Semakin
tinggi pendapatan perbulan yang diterima oleh lansia, maka akan
menignkatkan kemampuan daya beli lansia. Pendapatan berpengaruh
terhadap kesejahteraan lansia, hal tersebut dikarenakan pendapatan yang
berupa uang adalah alat untuk memenuhi kebutuhan hidup seseorang dan
dengan terpenuhinya kebutuhan hidup, maka lansia semkain
sejahtera.Menurut Tomo dan Pierewan (2017), pendapatan yang lebih tinggi
memungkinkan keinginan materi memuaskan, meningkatkan kebebasan
pilihan seseorang dan dapat melindungi seseorang dari peristiwa tidak

menyenangkan.

Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Kesejahteraan Lansia Secara

Parsial

Berdasarkan hasil analisis diperoleh dari thiwng Sebesar — 0,267
dengan nilai signifikansi 0,309 maka terjadi penerimaan Ho. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin secara parsial berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kesejahteraan Lansia di Kota
Denpasar, karena nilai t niung < f taber Yaitu sebesar 1,661 (lampiran 10) dan
nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 dari signifikansi jenis
kelamin sebesar 0,309 (lampiran 5) memiliki arti bahwa jenis kelamin

secara parsial tidak berperngaruh terhadap kesejahteraan lansia. Ditunjang
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dengan pernyataan Lismayanti dan Rosnawati (2014) kesejahteraan lansia
laki-laki dan perempuan tidaklah jauh berbeda, lansia perempuan lebih
banyak terkait dengan aspek hubungan yang bersifat positif sedangkan
kesejahteraan pada lansia laki-laki terkait dengan aspek pendidikan yang
lebih baik, sehingga tidak terdapat perbedaan kesejahteraan antara laki-laki

dan perempuan.
Variabel Dominan

Variabel dominan adalah variabel bebas yang paling dominan
mempengaruhi nilai variabel terikat dalam suatu model regresi dan dapat
dilihat pada nilai absolut standardized coefficient beta tertinggi.
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui bahwa variabel
pendidikan (X1) memiliki arti absolut standardized coefficient beta
tertinggi yaitu sebesar 0,293 (lampiran 5). Hasil penelitian meunjukkan
bahwa semakin tingginya pendidikan seorang lansia, semakin tinggi pula
kesejahteraan yang dirasakanPendidikan menjadi aspek penting dalam
kehidupan masyarakat karena berperan meningkatkan kualitas hidup. Hal
ini berlaku pula bagi lanjut usia. Tingkat pendidikan tertinggi seorang lanjut
usia berpengaruh dengan tingkat kesejahteraan karena dapat menentukan
kehidupan selanjutnya dari seorang manusia dan kemampuan lansia

bertahan dengan bekal pendidikan yang sudah ditempuhnya.

Pendidikan merupakan dasar pengetahuan intelektual yang dimiliki
oleh seseorang. Semakin tinggi pendidikan akan semakin besar kemampuan
untukmenyerap dan menerima informasi, sehingga pengetahuan dan
wawasannya luas.Selain itu, pendidikan merupakan salah satu faktor yang
melatarbelakangi  tindakanyang dilakukan dan selanjutnya akan
mempengaruhi perilaku seseorang.Pendidikan pada dasarnya tidak hanya

dapat diperoleh dari bangku sekolah(formal), namun juga dari lingkungan
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keluarga, masyarakat, dan dari media lainnyaseperti majalah dan berita
(Fahrun, 2009 dalam Dharmayanti dkk., 2017).
Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memmiliki implikasi teoritis yaitu mendukung
teori dan jurnal yang telah ada serta mendapatkan hasil penelitian yang baru
dengan lokasi penelitian yang berbeda.Lansia dalam masyarakat dipandang
sebagai seorang yang lemah, memiliki ketergantungan terhadap orang lain,
dan tidak produktif karena pada umumnya mulai menglami penurunan
kemampuan baik fisik maupun psikis. Lansia berhadap pada kemungkinan
untuk tetap menikmati kesejahteraan hidup meskipun mengalami penyakit
dan penurunan kesehatan, sehingga faktor-faktor di luar itu seperti tingkat
pendidikan, status perkawinan, pendpatan ,usia, dan jenis kelamin menjadi
menarik untuk diamati.

Tingkat pendidikan lansia yang dilihat dari tahun suksesnya secara
umum adalah rendah, yaitu dalam katagori SD, namun terdapat beberapa
lansia masih dapat melanjutkan pendidikan hingga ke perguruan
tinggi. Tingkat pendidikan lansia berhubungan dengan sejauh mana ilmu
pengetahuan dan wawasan yang didapat selama menempuh jenjang
pendidikan bergunadalam kehidupan lansia. Pendidikan yang tinggi
meningkatkan peluang lansia pada usia produktifnya untuk mendapatkan
pekerjaan yang layak dan pendapatan yang mencukupi. Bekal pendidikan
yang didapat tidak hanya berguna pada saat lansia masih dalam usia
produktif, tetapi juga bermanfaat saat lansia menjalani hidup di masa tuanya
seperti dapat mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan kemampuan dan
keahliannya serta memiliki wawasan yang tinggi dalam menjalani hidup
dengan sebaik-baiknya.

Pendapatan lansia umumnya rendah, namun terdapat juga lansia
yang memiliki pendapatan yang tinggi.Lansia yang berpendapatan tinggi
meningkatkan kesejahteraan lansia. Lansia berpendapatan rendah umumnya

tidak memiliki pekerjaan yang baik pada usia produktifnya, sehingga saat
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ini hanya menerima pemberian dari anak ataupun anggota keluarga lainnya,
dan beberapa diantaranya memilih untuk bekerja agar tidak menjadi beban
bagi keluarga. Sementara bagi lansia yang memiliki pendapatan cukup
tinggi, umumnya memiliki pekerjaan yang layak sehingga setelah pensiun
mendapatkan dana pensiun. Dana pensiun kemudian dikelola dan
dimanfatkan sebagai tabungan di masa tua ataupun sebagai modal untuk
membuka suatu usaha. Lansia umumnya berstatus kawin atau masih
memiliki pasangan.Lansia berstatus kawin memiliki kesejahteraan yang
lebih  baik  dibandingkan  lansia dengan  sttaus  perkawinan
lainnnya.Keberadaan pasangan menjadi salah satu aspek penting dalam
kehidupan lansia karena merupakan sosok pertama yang dapat diajak
bersosialisasi, berkeluh kesah, menjalani waktu untuk hidup yang mulai
terbatas.

Seiring bertambahnya usia, maka akan terjadi peningkatan
morbiditas, penurunan status fungsional, serta adanya paparan berbagai
faktor risiko dan pengalaman hidup yang dapat mempengaruhi kejiwaan
lansia, sehingga berisiko menempatkan lansia dalam keadaan depresi. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Veer-Tazelaar., 2007), bahwa prevalensi
depresi meningkat sejalan dengan bertambahnya usia lansia. Dalam
penelitian ini didapatkan bahwa jumlah lansia perempuan yang mengalami
depresi lebih mendominasi dibandingkan jumlah lansia laki-laki yang
mengalami depresi, hampir mencapai dua kali lipatnya (Marchira &
Wirasto, 2007).Hal ini dapat disebabkan karena perempuan umumnya
memiliki ambang stres yang lebih rendah dibandingkan laki-laki.Secara
alamiah, depresi yang lebih sering ditemukan pada perempuan merupakan
dampak dari perubahan biologis terutama hormonal (Colangelo, 2013).

Jenis kelamin seseorang (laki-laki dan perempuan) ditentukan
melalui penerapan kriteria biologis yang diberikan di dalam suatu
kebudayaan tertentu.Kriteria-kriteria biologis ini dapat bervariasi, bahkan

dapat bertentangan antara satu kebudayaan dengan lainnya. Pada awalnya
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pemberian terhadap suatu kategori jenis kelamin dibuat berdasarkan kriteria
biologis, namun akan lebih relevan apabila penggolongan sehari-hari
diberikan dan dipertahankan oleh penampilan sosialnya yang
mengidentifikasikan diri seseorang sebagai anggota dari suatu kategori atau
lainnya. Namun perlu diingat pula, seseorang dapat mengaku sebagai
anggota dari suatu kategori jenis kelamin meskipun tidak memiliki kriteria
biologis yang diperlukan.Mereka yang dikategorikan sebagai transeksual
misalnya, dapat lolos sebagai anggota dari satu atau kategori jenis kelamin
lainnya.Kita dapat pula mengenali adanya populasi dengan dua jenis
kelamin dari pakaian dan perilaku para waria yang banyak berada di jalanan
(Kessler dan McKenna, 1978 dalam Fenstermaker, et. al., 1991).
SIMPULAN

1) Tingkat pendidikan, status perkawinan, usia, pendapatan dan jenis
kelamin mampu menjelaskan 49,90 persen perubahan dalam kesejahteraan
lansia di Kota Denpasar, sisanya sebesar 50,10 persen merupakan pengaruh

variabel lain yang tidak diteliti.

2) Tingkat pendidikan berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap
kesejahteraan lansia di Kota Denpasar yang memiliki latar belakang
pendidikan yang tinggi lebih sejahtera karena dapat mengaktualisasikan diri
dan memiliki wawasan yang tinggi dalam menjalani hidup dengan sebaik-
baiknya Status perkawinan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap kesejahteraan lansia di Kota Denpasar. Lansia dengan status kawin
lebih sejahtera dari status perkawinan lainnya karena keberadaan pasangan
merupakan sosok pertama yang dapat diajak bersosialisasi, berkeluh kesah,
dan menjalani waktu untuk hidup yang mulai terbatas. . pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kesejahteraan
lansia di Kota Denpasar lansia dengan pendapatan tinggi lebih sejahtera
karena dapat membeli barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya.Usia berpengaruh positif tidak signifikan secara parsial terhadap
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kesejahteraan lansia di Kota Denpasar karena semakin bertambahnya usia
seorang lansia maka kesejahteraannya akan berkurang karena menurunnya
kesehatan, semangat pada saat muda dll. Jenis kelamin berpengaruh negatif
tidak signifikan, tetapi kesejahteraan lansia laki-laki dan perempuan
tidaklah jauh berbeda, lansia perempuan lebih banyak terkait dengan aspek
hubungan yang bersifat positif sedangkan kesejahteraan pada lansia laki-
laki terkait dengan aspek pendidikan yang lebih baik, sehingga tidak

terdapat perbedaan kesejahteraan antara laki-laki dan perempuan.

SARAN

Berdasarkan simpulan tersebut maka saran dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1) Pemerintah khususnya Dinas Sosial diharapkan menciptakan kegiatan
yang melibatkan lansia seperti senam lansia, club lansia dan lain-lain.
Sehingga lansia yang khususnya berstatus duda/ janda dan tidak kawin tidak
merasakan kesepian karena minimnya kegiatan yang dapat di lakukan di
rumah. Apabila lansia mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut lansia akan

merasakan memiliki teman untuk berbagi cerita dan berkeluh kesah.

2) Seiring berrtambahnya usia kesehatan lansia semakin menurun maka
dari itu Dinas Kesehatan diharapkan memberikan bantuan yaitu
mengembangkan posyandu lansia di banjar-banjar, dinas kesehatan juga
diharapkan mempermudah akses kesehatan lansia dengan membuka
loket khusus lansia di setiap rumah sakit, puskesmas, ataupun Kklinik

berobat, dan pelayanan-pelayanan khusus bagi lansia.

3) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan teori-teori yang ada
untuk memperdalam dan mengembangkan model penelitian dan
menganalisis dengan metode yang lebih baik terkait variabel-variabel lain

yang dapat mempengaruhi kesejahteraan lansia.
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